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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

RINGKASAN

Perkuliahan Daring menjadi pilihan dalam usaha memutus penyebaran Covid-19.
Keadaan ini memicu stres yang dialami banyak pihak termasuk mahasiswa. Setelah 1,5
tahun perkuliahan daring dilakukan, ada perubahan perilaku dan cara berfikir mahasiswa
dalammemaknai kesejahteraan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai kesejahteraan psikologis mahasiswa di Daerah Tertinggal Terdepan
Terluar (3T) pada Masa Perkuliahan Daring. Metodeologi penelitian yang digunakan adalah
kualitatif menggunakan metode photovoice sebagai bagian dari Community Based
Participatory Research (CBPR). Subjek penelitian berjumlah 6 orang sebagai bagian dari
komunitas mahasiswa di Nabire, Papua. Proses pengambilan data dengan jalan mengambil
bidikan kamera ke adegan tertentu yang relevan dengan topik penelitian, merefleksikan
kekuatan pribadi dan komunal, membangun dialog kritis, berbagi pengetahuan dan
pengalaman yang terkait dengan masalah pribadi dan komunitas. Analisis data
menggunakan analisis thematik melalui foto dan narasi sebagai data.. Hasil penelitian
menunjukkan perkuliahan daring di Indonesia memberikan berbagai dampak baik maupun
buruk. Kondisi yang awalnya dipersepsi buruk dan merupakan stresor cukup besar, saat ini
sudah dapat diatasi. Permasalahan fasilitas, sinyal, yang menjadi tantangan di daerah 3T
masih tetap ada namun dapat dikelola. Kesejahteraan Psikologis justru terlihat dengan
menjadikan kondisi ini sebagai peluang untuk melakukan banyak hal sekaligus. Mahasiswa
dapat bekerja, melakukan hobi, memanfaatkan waktu bersama keluarga tanpa harus
meninggalkan perkuliahan. Kemampuan untuk mandiri ditengah kebebasan menjadi
tantangan untuk dapat menyelesaikan perkuliahan daring. TKT dalam penelitian ini adalah
3, dengan Luaran penelitian berupa jurnal ilmiah internasional

Kata kunci: CBPR; Covid-19; Kesejahteraan Psikologis; Photovoice

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif yang melkukan perkuliahan secara daring di
Kabupaten Nabire Provinsi Papua yang merupakan daerat tertinggal, terdepan dan terluar di
Indonesia. Subjek penelitian berjumlah 6 orang. Teknik pemilihan sample menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang tinggal dan melakukan
pembelajaran daring di daerah 3T, dan memiliki kamera atau smartphone.

Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan penelitian meliputi pengiisan informed consent ke 6 subjek penelitian,
membuat group whattsapp sebagai sarana komunikasi, membuat modul berupa video
proses photovoice.

2. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 - 24 Oktober 2021 secara daring
menggunakan manual photovoice yang dikembangkan oleh Malherbe, Cornell, and
Suffla[1]



No | Tanggal Kegiatan Hasil
1 10 Oktober 2021 | Perkenalan dan | Subjek berusia 18-21 Tahun yang
building rapport | beruliah di beberapa Universitas di luar
antara peneliti | Nabire. Kondisi yang dialami subjek
dengan subjek | selama kuliah daring adalah kendala
penelitian sinyal yang sangat menganggu aktifitas
perkuliahan, perbedaan waktu 2 jam
dengan tempat kuliah, Kurangnya
interaksi dengan dosen dan teman,
Kendala mati listrik yang sering terjadi.
Meski begitu subjek juga meraakan
senang karena bisa kuliah sambil ngopi
dan tiduran.2
2 11 Oktober 2021 | Pelatihan Photografi | Subjek menyimak materi dan melihat
dasar melalui PPT | tayangan video melalui link youtube
dan video yang diberikan.  Subjek  mampu
memhami  fotografi dasar dalam
I(D%)TOVOICE # photovoice._ Melakukan photo mission
PELATIHAN selama 1 minggu
FOTOGRAFI -
YouTube
3 12 Oktober 2021 | Photo Mission Melakukan photo mission selama 1
minggu (on progress)
4 17 Oktober 2021 | Pengumpulan  foto | Foto yang dikumpulkan kemudian
melalui G drive dipilih sebanyak 10 foto untuk dibuat
narasi
5 18 Oktober 2021 | Narasi  Photovoice, | Subyek membuat narasi pada 10 foto
materi diakses | yang sudah dipilih menggunakan
melalui video dan | templete PPT yang sudah disediakan.
diskusi terbatas via
WA
6 20 Oktober 2021 | Presentasi foto dan | Subyek menceritakan foto beserta
Pembacaan narasi, | narasi yang sudah dibuat. Setelah
dilanjutkan FGD mempresentasikan, subyek
memberikan ~ komentar  mengenai
kondisinya. Peserta merasa bingung
pada awalnya, namun  setelah
menceritakan hasil fotonya merasa
senang dan lega.
7 22 Oktober 2021 | Persiapan Exhibiton | Exibition dilakukan dengan memilih

Photovoice

beberapa foto yang diinginkan dan
diijinkan untukdilihat lebih banyak
orang. Foto akan diposting di status
WhatsApp masing2 subyek




8 23 Oktober 2021 | Exhibition Pameran dilakukan melalui status

Whatsapp
9 24 oktober 2021 | Evaluasi dan | Evaluasi menunjukkan subyek merasa
Penutupan senang karena saat ini bisa melihat

situasi kuliah online dengan cara yang
berbeda. Melihat situasi yang dialami
subyek yang lain, maka muncul rasa
empati dan syukur atas semua hal yang
terjadi selama kuliah online.

Analisis Data

Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif yang melkukan perkuliahan secara daring
di daerat tertinggal, terdepan dan terluar di Indonesia. Subjek penelitian berjumlah 6-8
orang. Teknik pemilihan sample menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
mahasiswa aktif yang tinggal dan melakukan pembelajaran daring di daerah 3T, dan
memiliki kamera atau smartphone. Data yang diperoleh dari photovoice dianalisis
menggunakan analisis tema.

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan analisis tema dengan
pendekatan constant comparative [2]. Prosedur analisis data adalah sebagai berikut:

1. Organisasi data secara sistematis.

Data yang diorganisir meliputi data mentah, data berupa foto, narasi, dan wawancara.
2. Koding dan analisis.

Koding dilakukan dengan langkah peneliti memberikan nama untuk masing-masing
berkas.

3. Pengujian terhadap dugaan.

Pengujian terhadap dugaan dilakukan peneliti dengan cara menuliskan pokok-pokok
pertanyaan penelitian untuk memastikan peneliti tidak melenceng melainkan fokus pada
analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian, menggunakan skema atau matriks sederhana
untuk mendeskripsikan kesimpulannya.

4. Strategi analisis.

Strategi analisis yang digunakan adalah dengan menganalisi satu persatu kasus
terlebih dahulu, setelah itu peneliti melakukan analisis antar kasus. Hal ini dikarenakan
peneliti akan memperoleh gambaran yang mendalam dan komprehensif mengenai isu yang
diteliti.

5. Interpretasi.



Interpretasi yang digunakan meliputi interpretasi yang mengacu pada “pemahaman diri”
subjek penelitian, interpretasi “pemahaman umum’ masyarakat atau kelompok, dan

interpretasi pemahaman teoritis sesuai dengan teori yang digunakan

Hasil dan Diskusi
Berdasarkan analisis, kami menemukan delapan tema yang muncul dari narasi yang ditulis

oleh masing-masing peserta di setiap foto pilihan mereka yang mewakili perasaan,
pemikiran, dan refleksi hidup subjek sebagai mahasiswa selama perkuliahan daring di
daerah 3T. Di bawah ini adalah tema-tema yang dirumuskan dari narasi tertulis:
1. Berdamai dengan signal internet
Internet merupakan kebutuhan utama dalam perkuliahan online. Kondisi signal
internet menjadi tantangan bagi mahasiswa yang berkuliah daring dari daerah.
Nabire merupakan salah satu wilayah yang termasuk dalam kategori 3T, juga masih
memiliki kendala terhadap signal internet. Meski sulit mendapatkan signal, namun
subyek sudah mampu berdamai dengan kondisi ini setelah lebih dari 1 tahun

berkuliah secara daring

"No internet” adalah
pemandangan yang tak asing lagi
disaal ingin membuka internet di

N\ rumah®

e~

Gambar 1. Subyek D
Subyek D menuturkan bahwa “no internet” adalah pemandangan yang tak asing lagi
disaat membuka internet di rumah. Beberapa kondisi menjadi lebih buruk jika cuaca
tidak mendukung. Kondisi yang awalnya dimaknai sebagai sesuatu yang

menyulitkan, menjadi sesuatu yang sudah mampu diatasi dengan lebih tenang.

bantuan hiasan.

Gambar 2. Subyek R



Kondisi serupa juga dialami R yang meski memiliki kendala dalam mencari signal
internet untuk mendukung perkuliahan daring. R mencari jaringan dengan
menempelkan handphone di dinding menggunakan bantuan hiasan. R juga sudah
mamou berdamai dengan kondisi ini, meski terkadang juga harus lari ke pinggir jalan
besar karena signalnya lebih bagus. R sudah mengenali tempa-tempat dengan signal
terbaik.

Produktif

Kondisi perkuliahan secara daring menjadikan subyek dapat mengelola kegiatan
dengan lebih fleksibel. Subyek merasa lebih produktif selama perkuliahan daring

karena bisa mengerjakan berbagai hal sekaligus.

Page Title

Gambar 3. Subyek A
Subyek A menuturkan bahwa sembari kuliah bisa mencari tambahan uang kuliah dan
uang jajan melalui foto yang diambilnya. Kondisi pandemi menjadikannya mampu
melakukan beberapa hal yang mungkin sulit dilakukan saat kuliah offline. Subyek
bahkan memiliki tambahan penghasilan selama kuliah daring berlangsung, yaitu

dengan berjualan produk.
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Proses kuliah sambil melangsungkan
program kampus mengaiar. Membun,t
hiasan dinding bertema rumdrﬁﬁ di
halaman mesiid sekolah karena hanya
halaman mesjid di bagian lingkungan
sekolahlah yang memilii jaringan
yang lumayan mendijki}rhg
berjalannya proseskuliah.

Gambar 4. Subyek D
Keadaan serupa juga dialami oleh D, yang menyampaikan bahwa kuliah bisa sembari
mengikuti kegiatan kampus mengajar. Hal inimenjadikan waktu yang dimiliki D
lebih produktif. Kepulangannya ke Nabire karena Pandemi, sekaligus bisa mengabdi

untuk Negri melalui program Kampus Mengajar di daerahnya.



3. Adaptasi perkuliahan online
Perkuliahan online tentu saja membawa perubahan besar dalam sistem perkuliahan.
Tidak hanya perubahan media mengajar, namun juga penyesuaian kurikulum dengan
situasi pandemi. Hal ini dirasakan sebagai tantangan dan peluang bagi Subyek.

Perbedaan  jom  antara
Jogja dan Nabire, tak
dipungkiri melakukan rapat
online hingga tengah malam
diNabire.

Gambar 5. Subyek D
Subyek D yang berkuliah di Yogyakarta mengalami perbedaan waktu dengan di
Nabire, sehingga waktu kuliah berbeda 2 jam. Meski tidak berkendala di jam kuliah,
justru kuliah tidak terlalu pagi, namun D harus rapat hingga tengah malam dalam

berorganisasi

Gambar 6. Subyek N

Pengalaman N dalam menempuh perkuliahan daring adalah “tidak mengenal waktu”.
Kondisi perkuliahan yang lebih fleksibel, juga diiringi banyak tugas sehingga
kemampuan managemen harus ditingkatkan. Keberadaan sinyal yang sulit
mengharuskan N pergi ke Cafe untuk bisa mengerjakan Tugas.

4. Penguasaan lingkungan



5.

Gambar 7. Subyek A

Kondisi susah sinyal dimaknai sebagai kuliah dambil “nongkrong” oleh Subyek A.
Menurut A kuliah ditemani segelas kopi dan rokok membuat kuliah menjadi lebih
berwarna. Perubahan metode belajar ini menjadikan A merasa lebih santai dalam
berkuliah.

Kalau di kost sendiri pasti
suka lupa, kalau di rumah
cukup menempelkan kertas
reminder dikulkas rumah
agar orang rumah membantu
mengingatkan segala
sesuatu yang penting untuk

- diingat. -

\
Gambar 8. Subyek D

Subyek D memaknai keterbatasan dalam berkuliah daring menjadi sebuah kekuatan.
Berkuliah dari rumah menjadi hal yang menyenangkan karena keluarga dapat
membantu mengingatkan kegiatan yang harus dilakukan.

Autonomy

Salah satu kemampuan yang menjadi sangat penting di masa perkuliahan online
adalah kemandirian. Proses perkuliahan yang fleksibel menuntut kemandirian

mahasiswa dalam mengatur waktu dan juga menyelesaikan tugas perkuliahan.

Gambar 9. Subyek N



Subyek N menyamapaikan melalui fotonya dimana ia menggunakan 2 gadget
sekaligus dalam mengikuti perkuliahan. N harus mampu menyesuaikan dengan kelas
perkuliahan dimana ada kalanya mata kuliah sulit dipahami secara online, sehingga
perlu kekuatan lebih untuk bisa lulus dalam mata kuliah tersebut.

Gambar 10. Subyek R
Subyek R harus menyesuaikan perubahan jadwal selama perkuliahan online.
Membuat daftar jadwal harian dilakukan R agar jadwal tidak saling tumpang tindih.
Penerimaan diri
Situasi pandemi dirasakan cukup berat bagi banyak orang. Kehilangan orang-orang
yang disayang menjadi situasi yang menyulitkan. Namun kondisi ini perlahan bisa

diterima.

We should not be panic
but

we need to be aware of
this pandemic situation

Gambar 11. Subyek |

Subyek I mengalami kehilangan sahabat dikarenakan Covid-19. Keadaan ini
menjadikan | sangat sedih dan tidak bersemangat dalam berkuliah. Kemampuan
mengatasi kesedihan diungkapkan dalam diam, namun | memaknai pengalamannya
dengan penuh kesadaran dan penerimaan mengenai bahaya Covid-19 ini sehingga
harus menjaga kesehatan dengan mematuhi protokolo kesehatan yang ditetapkan.
Positive Relation

Kondisi Pandemi menjadikan mahasiswa lebih dekat dengan keluarga. Mahasiswa
mampu memaknai kedekatan dengan keluarga menjadi sebuah hubungan positif

yang juga berdampak pada keberhasilannya dalam perkuliahan daring.



Gambar 12. Subyek R
Subjek R memiliki kebiasaan baru. Di sela-sela kesibukan berkuliah, R masih bisa
membantu orang tua di rumah seperti bersih-bersih. Hal ini dilakukan karena proses
perkuliahan yang lebih fleksibel. Baginya saling membantu di rumah juga sebagai

bagian dari kegiatan yang rutin dilakukan selama masa pandemi ini.

Interview adik2 mahasiswa angkatan 20-
21 untuk masuk organisasi. Melakukan
interview di kamar mama dan bapak
karna hanya disitulah jaringannya
lumayan bagus untuk melakukan tatap
maya. Interview dilakukan malam hari
pukul 19.00 WIB dan 21.00 WIT,
bersyukurnya memiliki orangtua yang
selalu support perkuliahan online
anaknyal({})

Gambar 13. Subyek D
Kondisi serupa juga dialami Subyek D dimana orang tua sangat memberikan
support dalam perkuliahan daring. Kendala sinyal menjadikan Subyek D harus
berada di kamar orang tuanya, karena disitulah sinyal paling bagus. Orang tua tidak
keberatan meski harus tidur lebih malam agar anaknya bisa menyelesaikan
tanggung jawabnya secara online.

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat terlihat bahwa kondisi Perkuliahan daring
sebagai alternatif belajar di masa Pandemi Covid-19 sudah dapat dihadapi dengan lebih
baik. Kendala sinyal meski masih menjadi problem utamadi daerah 3Tsudah menjadi hal
yang dapat diterima. Photovoice dapat membantu siswa untuk lebih mengenali hal positif
meski dalam keadaan yang kurang beruntung. [3]

Foto dan narasi dalam hal ini juga menunjukkan kemampuan seseorang untuk
memberi arti atau kesempatan untuk fokus pada diri sendiri seperti melkukan hobi dan
berkegiatan lain yang disukai. Tahnan juga melihat proses pandemi sebagai kesempatan
untuk fokus pada diri sendiri, untuk menemukan dan belajar hal-hal baru, dan menjadi
produktif merupakan fasilitator penting bagi kesehatan mental siswa. [4] Keadaan ini tentu

dapat dijalankan jika seseorang sudah mampu berdamai dengan permasalahan perkuliahan



online. Oleh karena itu kemampuan untuk mandiri dan bebas dalam proses aktualisasi diri.
Hasrat dan kebutuhan mahasiswa yang memiliki idealisme tinggi daat tetap teraktualisasi
meski dalam kondisi yang berbeda. Begitu juga interaksi sosial yang berkaitan dengan
kesehatan mental tetap dapat terhubung secara sosial dengan teman sebaya selama pandemi
Covid-19. [5]

STATUS LUARAN
Penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal Psikopedagogia, saat ini artikel dalam proses
drfting.

PERAN MITRA

Tidak ada Mitra

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN

Pelaksanaan Photovoice yang disesuaikan dengan kondisi tempat penelitian menjadi bahan
evaluasi peneliti. Kondsi keterbatasan sinyal sehingga penelitian tidak bisa dilakukan
melalui Zoom. Peneliti menggunakan media Whatsapp, google drive, dan Youtube sebagai
sarana penelitian. Kelemahan yang dirasakan adalah kesulitan dalam memahami teknik
photovoice sehingga peserta merasa tidak percaya diri dalam pelaksanaannya. Namun hal

tersebut dapat diatasi dengan penjelasan secara personal.

RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN

Penelitian ini akan dipublikasikan pada jurnal Psikopedagogia, saat ini dalam proses submit.
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Indonesia penyebaran Covid-19. Keadaan ini memicu stres yang dialami
Email: dessy.pranungsari@psy.uad.ac.id  hanyak pihak termasuk mahasiswa. Setelah 1,5 tahun perkuliahan

daring dilakukan, ada perubahan perilaku dan cara berfikir

Perkuliahan Daring menjadi pilihan dalam usaha memutus

Nina Zulida Situmorang
Universitas Ahmad Dahlan mahasiswa dalammemaknai kesejahteraan psikologis. Penelitian

Jl Kapas 9 Semaki Yogyakarta ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai

Eﬂiﬂ?s'a kesejahteraan psikologis mahasiswa di Daerah Tertinggal
nina.situmorang@psy.uad.ac.id Terdepan Terluar (3T) pada Masa Perkuliahan Daring.

Metodeologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif
Halaman menggunakan metode photovoice sebagai bagian dari Community
XX Based Participatory Research (CBPR). Subjek penelitian berjumlah 6

orang sebagai bagian dari komunitas mahasiswa di Nabire, Papua.
Proses pengambilan data dengan jalan mengambil bidikan kamera
ke adegan tertentu yang relevan dengan topik penelitian,
merefleksikan kekuatan pribadi dan komunal, membangun dialog
kritis, berbagi pengetahuan dan pengalaman yang terkait dengan
masalah pribadi dan komunitas. Analisis data menggunakan
analisis tematik melalui foto dan narasi sebagai data. Hasil
penelitian menunjukkan perkuliahan daring di Indonesia
memberikan berbagai dampak baik maupun buruk. Kondisi
yang awalnya dipersepsi buruk dan merupakan stresor cukup
besar, saat ini sudah dapat diatasi. Permasalahan fasilitas,
sinyal, yang menjadi tantangan di daerah 3T masih tetap ada
namun dapat dikelola. Kesejahteraan Psikologis justru terlihat
dengan menjadikan kondisi ini sebagai peluang untuk
melakukan banyak hal sekaligus. Mahasiswa dapat bekerja,
melakukan hobi, memanfaatkan waktu bersama keluarga tanpa
harus meninggalkan perkuliahan. Kemampuan untuk mandiri
ditengah kebebasan menjadi tantangan untuk dapat
menyelesaikan perkuliahan daring.

Kata kunci: CBPR, Covid-19, Kesejahteraan Psikologis,
Photovoice
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sektor utama dalam pembangunan bangsa Indonesia sehingga
perlu didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Masyarakat dituntut untuk saat ini
bekerja, beribadah, dan belajar dari rumah berdasarkan keputusan Presiden nomor 11 Tahun 2020
tentang penetapan kedaruratan kesehatan masyarakat terkait COVID-19 (Radjasa & Priyoningsih,
2020). Keputusan Bersama Nomor 01/KB/2020 tanggal 15 Juni 2020 tentang Panduan
Penyelenggaraan Pembelajaran pada Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) bahwa
metode pembelajaran di perguruan tinggi pada semua zona wajib dilaksanakan secara daring untuk
mata kuliah teori dan sedapat mungkin juga untuk mata kuliah praktik. Kondisi ini tentu membawa
perubahan besar pada pendidikan konvensional yang selama ini dikembangkan. Kebiasaan baru
atau yang biasa disebut dengan new normal berdampak pada menurunnya kesejahteraan psikologis
pada sebagian orang, begitu juga dialami oleh mahasiswa. Kesejahteraam psikologis (Ryff, 1995)
merupakan kondisi dimana individu memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain,
mampu membuat keputusan dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur lingkungan
yang sesuai kebutuhannya, memiliki tujuan hidup, membuat hidup lebih bermakna, serta berusaha
mengeksplorasi dan mengembangkan diri. Pengertian mengenai kesejahteraan psikologis ini
berdasarkan konsep teori humanistik mengenai fungsi manusia sebagai makhluk positif dari filsafat
eksistensial dan utilitarian dalam psikologi klinis (Ryff & Singer, 2008).

Kesejahteraan psikologis banyak diteliti di masa Pandemi Covid-19 ini. Berbagai pihak
mengalami dampak kesejahteraan psikologis. Dokter dan petugas kesehatan paling rentan
mengalami stress menurut (Badahdah et al., 2020), temuan menariknya adalah perempuan lebih
mudah terganggu secara emosional dibanding laki-laki dan dokter yang lebih dewasa mengalami
stress yang lebih minim dibandingkan dokter muda. Hal ini tentu menjadi perhatian penting juga bagi
keluatga dalam menyikapi pandemi Covid-19 ini. Patrick et al., (2020) dalam penelitiannya
menunjukkan kesejahteraan psikologis orang tua dan anak mengalami kemrosotan, terlebih pada
orang tua yang mengalami krisis ekonomi akibat Pandemi. Hal ini tentu juga berdampak pada
pendidikan anak-anak yang harus belajar dari rumah. Tidak hanya itu, Tingkat kesepian sebagai
bagian dari ketidaksejahteraan psikkologis menunjukkan peningkatan tinggi selama masa lockdown
tanpa adanya faktor penyebab yang spesifik, bisa diartikan individu mengalami gangguan kesehatan
mental selama pandemi Covid-19 (Groarke et al., 2020).

Mahasiswa tentu juga mengalami dampak akibat Pandemi Covod-19 ini dikarena selama
lebih dari satu tahun melakukan pembelajaran secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
dan menyuarakan kesejahteraan psikologis mahasiswa yang melaksanakan pembelajaran daring di
daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) di Indonesia. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring
berkaitan erat dengan fasilitas dan akses terhadap jaringan internet serta ketersediaan gawai
sebagai alat bantu belajar. Urgensi penelitian ini didasarkan pada keluhan mengenai kesulitan
mahasiswa dalam mengakses perkuliahan daring dan juga kaitannya dengan kesejahteraan
psikologis yang perlu dilakukan upaya pencegahan baik di tingkat primer, sekunder, maupun tersier.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif menggunakan metode photovoice
sebagai bagian dari Community Based Participatory Research (CBPR). Pelaksanaan Photovoice
menggunakan teknik SHOWED (What do you See here, what’s really Happening here, how does
this relate Our lives, why does this situation Exist, what can we Do about it) dan FGD (Focused
Group Discussion) (Wang & Burris, 1997).

Photovoice menurut Wang & Burris merupakan salah satu metode community-based
participatory research (CBPR) yang berkembang pada pertengahan tahun 90-an sebagai alat untuk
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memperbesar strategi representasi dan menyuarakan realitas sosial dan politik tertentu di
masyarakat. Metode ini banyak digunakan untuk menyuarakan berbagai masalah di bidang
kesehatan masyarakat dan keadilan sosial. Photovoice sebagai sebuah proses mengidentifikasi
komunitas mereka melalui teknik fotografi tertentu yang mewakili kehidupannya. Metode photovoice
mempercayakan peserta menggunakan kamera untuk merekam kegiatan. Pengambilan gambar
yang polos, memberikan bukti dan mempromosikan cara partisipatif yang efektif untuk menciptakan
kebijakan publik yang sehat (Wang & Burris, 1997).

Photovoice merupakan pendekatan kualitatif yang lahir dari prinsip kritis, kesadaran,
feminisme, konstruktivisme, dan dokumentasi foto (Wang & Burris, 1997). Cara ini sangat efektif
digunakan untuk meneliti kelompok marjinal dan rentan, untuk membangun kepercayaan
masyarakat di tingkat yang lebih luas. Metode ini mengharuskan anggota komunitas untuk
mengambil bidikan kamera ke adegan tertentu yang relevan dengan topik penelitian, dan
mendorong mereka untuk berdiskusi dan merefleksikan kekuatan pribadi dan komunal mereka,
membangun dialog kritis, berbagi pengetahuan dan pengalaman yang terkait dengan masalah
pribadi dan komunitas (Suffla et al., 2012).

Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif yang melkukan perkuliahan secara daring di
daerat tertinggal, terdepan dan terluar di Indonesia. Subjek penelitian berjumlah 6 mahasiswa yang
tinggal di Nabire, Papua. Teknik pemilihan sample menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria mahasiswa aktif yang tinggal dan melakukan pembelajaran daring di daerah 3T, dan memiliki
kamera atau smartphone. Data yang diperoleh dari photovoice dianalisis menggunakan analisis
tema.

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis menggunakan analisis tema dengan
pendekatan constant comparative (Poerwandari, 2009). Prosedur analisis data adalah sebagai
berikut:

1. Organisasi data secara sistematis.

Data yang diorganisir meliputi data mentah, data berupa foto, narasi, dan wawancara.
2. Koding dan analisis.

Koding dilakukan dengan langkah peneliti memberikan nama untuk masing-masing berkas.
3. Pengujian terhadap dugaan.

Pengujian terhadap dugaan dilakukan peneliti dengan cara menuliskan pokok-pokok
pertanyaan penelitian untuk memastikan peneliti tidak melenceng melainkan fokus pada analisis
yang sesuai dengan tujuan penelitian, menggunakan skema atau matriks sederhana untuk
mendeskripsikan kesimpulannya.

4. Strategi analisis.

Strategi analisis yang digunakan adalah dengan menganalisi satu persatu kasus terlebih
dahulu, setelah itu peneliti melakukan analisis antar kasus. Hal ini dikarenakan peneliti akan
memperoleh gambaran yang mendalam dan komprehensif mengenai isu yang diteliti.

5. Interpretasi.

Interpretasi yang digunakan meliputi interpretasi yang mengacu pada “pemahaman diri”
subjek penelitian, interpretasi “pemahaman umum’ masyarakat atau kelompok, dan interpretasi
pemahaman teoritis sesuai dengan teori yang digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan delapan tema yang muncul dari
narasi yang ditulis oleh masing-masing peserta di setiap foto pilihan mereka yang mewakili
perasaan, pemikiran, dan refleksi hidup subjek sebagai mahasiswa selama perkuliahan daring di
daerah 3T. Di bawah ini adalah tema-tema yang dirumuskan dari narasi tertulis:

Berdamai dengan signal internet
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Internet merupakan kebutuhan utama dalam perkuliahan online. Kondisi sinyal internet menjadi
tantangan bagi mahasiswa yang berkuliah daring dari daerah. Nabire merupakan salah satu wilayah
yang termasuk dalam kategori 3T, juga masih memiliki kendala terhadap signal internet. Meski sulit
mendapatkan sinyal, namun subyek sudah mampu berdamai dengan kondisi ini setelah lebih dari 1
tahun berkuliah secara daring

"No internet” adalah
pemandangan yang tak asing lagi
disaat ingin membuka internet di

N rumah®©

Gambar 1. Subyek D
Subyek D menuturkan bahwa “no internet” adalah pemandangan yang tak asing lagi disaat
membuka internet di rumah. Beberapa kondisi menjadi lebih buruk jika cuaca tidak mendukung.
Kondisi yang awalnya dimaknai sebagai sesuatu yang menyulitkan, menjadi sesuatu yang sudah
mampu diatasi dengan lebih tenang.

g -~

bantuan hiasan.

LU B

Gambar 2. Subyek R

Kondisi serupa juga dialami R yang meski memiliki kendala dalam mencari signal internet untuk
mendukung perkuliahan daring. R mencari jaringan dengan menempelkan handphone di dinding
menggunakan bantuan hiasan. R juga sudah mamou berdamai dengan kondisi ini, meski terkadang
juga harus lari ke pinggir jalan besar karena sinyalnya lebih bagus. R saat ini sudah mengenali
tempa-tempat dengan sinyal internet yang terbaik.
Produktif

Kondisi perkuliahan secara daring menjadikan subyek dapat mengelola kegiatan dengan
lebih fleksibel. Subyek merasa lebih produktif selama perkuliahan daring karena bisa mengerjakan
berbagai hal sekaligus.

Page Title
aption:

Sembari kuliah
bisa mencari

ambahan vang
kuliah dan uang
jajan.

Gambar 3. Subyek A
Subyek A menuturkan bahwa sembari kuliah bisa mencari tambahan uang kuliah dan uang
jajan melalui foto yang diambilnya. Kondisi pandemi menjadikannya mampu melakukan beberapa
hal yang mungkin sulit dilakukan saat kuliah offline. Subyek bahkan memiliki tambahan penghasilan
selama kuliah daring berlangsung, yaitu dengan berjualan produk.
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Proses kuliah sambil melangsungkan
program kampus mengajar. Membuat
hiasan dinding bertema ramadhan di
halaman mesiid sekolah karena hanyn
halaman mesjid di bagian Iinglg.!ngan
sekolahlah yang memiliki jaringan
yang lumayan mendukung
berjalannya proseskuliah.

Gambar 4. Subyek D

Keadaan serupa juga dialami oleh D, yang menyampaikan bahwa kuliah bisa sembari mengikuti
kegiatan kampus mengajar. Hal ini menjadikan waktu yang dimiliki D lebih produktif. Kepulangannya
ke Nabire karena Pandemi, sekaligus bisa mengabdi untuk Negri melalui program Kampus Mengajar
di daerahnya.
Adaptasi perkuliahan online

Perkuliahan online tentu saja membawa perubahan besar dalam sistem perkuliahan. Tidak
hanya perubahan media mengajar, namun juga penyesuaian kurikulum dengan situasi pandemi. Hal
ini dirasakan sebagai tantangan dan peluang bagi Subyek.

Perbedaan jom  antara
Jogja dan Nabire, tak
dipungkiri melakukan rapat
online hingga tengah malam
diNabire.

Gambar 5. Subyek D
Subyek D yang berkuliah di Yogyakarta mengalami perbedaan waktu dengan di Nabire,
sehingga waktu kuliah berbeda 2 jam. Meski tidak berkendala di jam kuliah, justru kuliah tidak terlalu
pagi, namun D harus rapat hingga tengah malam dalam berorganisasi

Gambar 6. Subyek N
Pengalaman N dalam menempuh perkuliahan daring adalah “tidak mengenal waktu”. Kondisi
perkuliahan yang lebih fleksibel, juga diiringi banyak tugas sehingga kemampuan managemen harus
ditingkatkan. Keberadaan sinyal yang sulit mengharuskan N pergi ke Cafe untuk bisa mengerjakan
Tugas.
Penguasaan lingkungan
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Bellows College

Gambar 7. Subyek A
Kondisi susah sinyal dimaknai sebagai kuliah dambil “nongkrong” oleh Subyek A. Menurut A
kuliah ditemani segelas kopi dan rokok membuat kuliah menjadi lebih berwarna. Perubahan metode
belajar ini menjadikan A merasa lebih santai dalam berkuliah.

Kalau di kost sendiri pasti

suka lupa, kalau di rumah
cukup menempelkan kertas

reminder dikulkas rumah
agar orang rumah membantu

mengingatkan segala

sesuatu yang penting untuk
diingat. _d

===

Gambar 8. Subyek D

Subyek D memaknai keterbatasan dalam berkuliah daring menjadi sebuah kekuatan.
Berkuliah dari rumah menjadi hal yang menyenangkan karena keluarga dapat membantu
mengingatkan kegiatan yang harus dilakukan.
Autonomy

Salah satu kemampuan yang menjadi sangat penting di masa perkuliahan online adalah
kemandirian. Proses perkuliahan yang fleksibel menuntut kemandirian mahasiswa dalam mengatur
waktu dan juga menyelesaikan tugas perkuliahan.

Gambar 9. Subyek N
Subyek N menyamapaikan melalui fotonya dimana ia menggunakan 2 gadget sekaligus dalam
mengikuti perkuliahan. N harus mampu menyesuaikan dengan kelas perkuliahan dimana ada
kalanya mata kuliah sulit dipahami secara online, sehingga perlu kekuatan lebih untuk bisa lulus
dalam mata kuliah tersebut.
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Gambar 10. Subyek R
Subyek R harus menyesuaikan perubahan jadwal selama perkuliahan online. Membuat daftar
jadwal harian dilakukan R agar jadwal tidak saling tumpang tindih.
Penerimaan diri
Situasi pandemi dirasakan cukup berat bagi banyak orang. Kehilangan orang-orang yang
disayang menjadi situasi yang menyulitkan. Namun kondisi ini perlahan bisa diterima.

We should not be panic
but
we need to be aware of

this pandemic situation

Gambar 11. Subyek |

Subyek | mengalami kehilangan sahabat dikarenakan Covid-19. Keadaan ini menjadikan |
sangat sedih dan tidak bersemangat dalam berkuliah. Kemampuan mengatasi kesedihan
diungkapkan dalam diam, namun | memaknai pengalamannya dengan penuh kesadaran dan
penerimaan mengenai bahaya Covid-19 ini sehingga harus menjaga kesehatan dengan mematuhi
protokolo kesehatan yang ditetapkan.
Positive Relation

Kondisi Pandemi menjadikan mahasiswa lebih dekat dengan keluarga. Mahasiswa mampu

memaknai kedekatan dengan keluarga menjadi sebuah hubungan positif yang juga berdampak pada
keberhasilannya dalam perkuliahan daring.

Gambar 12. Subyek R
Subjek R memiliki kebiasaan baru. Di sela-sela kesibukan berkuliah, R masih bisa
membantu orang tua di rumah seperti bersih-bersih. Hal ini dilakukan karena proses perkuliahan
yang lebih fleksibel. Baginya saling membantu di rumah juga sebagai bagian dari kegiatan yang rutin
dilakukan selama masa pandemi ini.

Interview adik2 mahasiswa angkatan 20-
21 untuk masuk organisasi. Melakukan
interview di kamar mama dan bapak
karna hanya disitulah jaringannya
lumayan bagus untuk melakukan tatap
maya. Interview dilakukan malam hari
pukul 19.00 WIB dan 21.00 WIT,
bersyukurnya memiliki orangtua yang
selalu support perkuliahan online
anaknya({})

Gambar 13. Subyek D
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Kondisi serupa juga dialami Subyek D dimana orang tua sangat memberikan support
dalam perkuliahan daring. Kendala sinyal menjadikan Subyek D harus berada di kamar orang
tuanya, karena disitulah sinyal paling bagus. Orang tua tidak keberatan meski harus tidur lebih
malam agar anaknya bisa menyelesaikan tanggung jawabnya secara online.

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat terlihat bahwa kondisi Perkuliahan daring sebagai
alternatif belajar di masa Pandemi Covid-19 sudah dapat dihadapi dengan lebih baik. Kendala sinyal
meski masih menjadi problem utama di daerah 3T sudah menjadi hal yang dapat diterima.
Photovoice dapat membantu siswa untuk lebih mengenali hal positif meski dalam keadaan yang
kurang beruntung, hal ini sejalan dengan penelitian (Diponegoro et al., 2020).

Foto dan narasi dalam hal ini juga menunjukkan kemampuan seseorang untuk memberi
arti atau kesempatan untuk fokus pada diri sendiri seperti melakukan hobi dan berkegiatan lain yang
disukai. (Tanhan et al., 2021) juga melihat proses pandemi sebagai kesempatan untuk fokus pada
diri sendiri, untuk menemukan dan belajar hal-hal baru, dan menjadi produktif merupakan bagian
penting bagi kesehatan mental siswa. Keadaan ini tentu dapat dijalankan jika seseorang sudah
mampu berdamai dengan permasalahan perkuliahan online. Oleh karena itu kemampuan untuk
mandiri dan bebas dalam proses aktualisasi diri. Hasrat dan kebutuhan mahasiswa yang memiliki
idealisme tinggi dapat tetap teraktualisasi meski dalam kondisi yang berbeda. Begitu juga interaksi
sosial yang berkaitan dengan kesehatan mental tetap dapat terhubung secara sosial dengan teman
sebaya selama pandemi Covid-19 (Graupensperger et al., 2020).

Pelaksanaan Photovoice yang disesuaikan dengan kondisi tempat penelitian menjadi
bahan evaluasi peneliti. Kondsi keterbatasan sinyal sehingga penelitian tidak bisa dilakukan melalui
Zoom. Peneliti menggunakan media Whatsapp, google drive, dan Youtube sebagai sarana
penelitian. Kelemahan yang dirasakan adalah kesulitan dalam memahami teknik photovoice
sehingga peserta merasa tidak percaya diri dalam pelaksanaannya. Namun hal tersebut dapat
diatasi dengan penjelasan secara personal.

SIMPULAN

Perkuliahan daring di Indonesia yang masih diberlakukan hingga saat ini (2021) memberikan
berbagai dampak baik maupun buruk. Kondisi yang awalnya dipersepsi buruk dan merupakan
stresor cukup besar, saat ini sudah dapat diatasi. Permasalhan fasilitas, sinyal, yang menjadi
tantangan di daerah 3T masih tetap ada namun dapat dikelola. Kesejahteraan Psikologis justru
terlihat dengan menjadikan kondisi ini sebagai peluang untuk melakukan banyak hal sekaligus.
Mahasiswa dapat bekerja, melakukan hobi, memanfaatkan waktu bersama keluarga tanpa harus
meninggalkan perkuliahan. Kemampuan untuk mandiri ditengah kebebasan menjadi tantangan
untuk dapat menyelesaikan perkuliahan daring.
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